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Abstrak

 Pasar Sanggeng sebagai salah satu pasar utama di kabupaten Manokwari tidak memiliki kapasitas yang cukup 

untuk mewadahi setiap kegiatan dagang dikarenakan peningkatan kebutuhan hidup tetapi tidak dibarengi dengan 

fasilitas. Hal ini menyebabkan timbulnya berbagai masalah terkait dengan fasilitas utama pasar seperti jalur 

kendaraan yang ditutup, penggunaan area lain sebagai area dagang (jalan, parkir). Oleh sebab itu, diperlukan 

redesain pada pasar Sanggeng secara bertahap yang mana dimulai dari zona pasar basah. Melalui redesain ini 

juga berdampak pada penataan dan revitalisasi zona dan fungsi yang telah ada. 

 

 Pasar merupakan salah satu fasilitas umum yang berperan sebagai pemenuhan kebutuhan hidup dan 

digunakan secara terus-menerus oleh semua kalangan sehingga harus mampu memenuhi kebutuhan 

penggunanya. Tetapi pada penerapanya sendiri, pasar Sanggeng sebagai fasilitas umum masih belum bersifat 

aksesibel bagi penggunanya tertutama pengguna dengan disabilitas. Hal ini menjadi masalah terbesar oleh pasar 

itu sendiri dikarenakan statusnya sebagai fasilitas umum. Menjadi penyandang disabilitas tidak hanya terbatas 

pada hilangnya kemampuan sensorik dan fisik dalam bermobilitas secara permanen tetapi juga dapat bersifat 

sementara dan hal ini dapat terjadi pada siapa saja dan kapan saja.

Kata kunci: Pasar Sanggeng, Disabilitas, Fasilitas Umum

Redesain Pasar Sanggeng, Manokwari
sebagai Fasilitas Umum Ramah Disabilitas

Cezia Jenifer Tambahani
Program Studi Arsitektur, Fakultas Arsitektur dan Desain, Universitas Kristen Duta Wacana

Jl. dr. Wahidin Sudirohusodo No. 5-25, Yogyakarta, Kec. Gondokusuman, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta, 

55224.
Email:  ceziajtambahani@gmail.com
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Redesign Sangeng Market, Manokwari 
as a Disability-friendly Public Facility

 

 Market is one of the public facilities that functions as a fulfillment of life's needs and is used continuously by all 

groups, so it must be able to meet the needs of its users. In its implementation, Sanggeng Market as a public facility 

is still not accessible for its users, especially those with disabilities. This is a major problem for the market due to its 

status as a public facility. Being disabled is not only limited to the permanent loss of sensory and physical mobility but 

can also be temporary, and this can happen to anyone at any time.

Abstract

Keywords: Sanggeng Market, Disability, Public Facilities

 Sanggeng Market, as one of the main markets in Manokwari district, does not have enough capacity to 

accommodate every activity due to the increasing needs of life, which are not accompanied by facilities. This causes 

various problems related to the main market facilities, such as closed vehicle lanes and the use of other areas as 

trading areas (roads, parking). Therefore, a staged redesign of the Sanggeng market is needed, starting with the wet 

market zone. Through this redesign, it also has an impact on the structuring and revitalization of existing zones and 

functions.

Cezia Jenifer Tambahani
Program Studi Arsitektur, Fakultas Arsitektur dan Desain, Universitas Kristen Duta Wacana

Jl. dr. Wahidin Sudirohusodo No. 5-25, Yogyakarta, Kec. Gondokusuman, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta, 

55224.
Email:  ceziajtambahani@gmail.com
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KERANGKA BERPIKIR
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Fenomena :
  Fenomena sosial yang sangat 

mempengaruhi pasar terkait penggunaan 
lahan dengan fungsi lain serta tidak 
adanya fasilitas yang aksesibel bagi 

pengguna disabilitas.

     Fasilitas pasar sebagai fasilitas umum 
yang harus mampu diakses oleh semua 

pengguna belum terpenuhi serta 
menurunnya kemampuan setiap zona 

akibat meningkatnya aktivitas.

     Semua sirkulasi baik pengguna dan 
pedagang masih menggunakan sirkulasi 

yang sama sehingga saling 
mempengaruhi aktivitas yang lainnya.

Permasalahan :

 Permasalahan Arsitektural:

Permasalahan Fungsional:
Alur Perancangan : 

Desain Inklusif :
   Desain bertujuan untuk memaksimalkan 
kemampuan pasar sebagai fasilitas umum 

yang layak dan bersifat aksesibel bagi 
pengguna dengan disabilitas.     

01
0708

0403
0506

Ÿ Pasar tradisional merupakan fasilitas 
umum tempat berdagang untuk 
pemenuhan kehidupan sehari-hari

Latar Belakang:

Ÿ Pasar Sanggeng yang telah mengalami 
dua kali kebakaran secara berturut-
turut belum ada perbaikan

Ÿ Pasar Sangeng sebagai fasilitas umum 
belum mampu mengakomodasi fungsi 
pasar dan belum bersifat aksesibel 
bagi pengguna disabilitas

Ide Desain
Ÿ Konsep Massa

Ÿ Konsep Zona & Sirkulasi
Ÿ Konsep Inklusif
Ÿ Konsep Utilitas

Ÿ Pengguna

Ÿ Kebutuhan Ruang
Ÿ Besaran Ruang
Ÿ Bubble Diagram

Ÿ Aktivitas Pengguna

Program Ruang
Ÿ Fungsi

Analisis Site

Ÿ Analisis & Respon

Ÿ Profil Site
Ÿ Ekisisting Site

Tinjauan Pustaka

Ÿ Pasar Kotemporer Sarijadi
Ÿ Pasar Shengli

Ÿ Jurnal

Studi Literatur:

Studi Literatur:

Ÿ Buku
Ÿ Internet

Ÿ Pandawa Shopping Mall & Hotel

Ÿ Pasar Villa Nova



BAB I
PENDAHULUAN 



Pada Kabupaten 
Manokwari 

terdapat 2 pasar 
tradisional utama. 

Salah satunya 
adalah Pasar 

Sanggeng yang 
terletak pada 

Distrik 
Manokwari Barat. 
Pasar Sanggeng 

memiliki luas  
±18.000m2.

LATAR BELAKANG
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Pasar Sanggeng, Manokwari Belum Bersifat Aksesibel Bagi Penyandang Disabilitas

Pasar Sanggeng, Manokwari

Dasar Hukum Pemenuhan Hak Penyandang Disabilitas 

Kesetaraan bagi semua orang untuk 
memperolehkesempatan dan manfaat yang sama.

Konvensi Hak 
Penyandang Cacat
Pasal 19, poin (c)

Pelayanan dan fasilitas masyarakat umum harus tersedia 
juga bagi penyandang cacat dan harus responsif.

Hidup Mandiri & Terlibat Dalam Masyarakat

Umum

UUD 1945
Pasal 28 H ayat 2

Semua orang bebas dari perlakuan diskriminatif atas dasar 
apapun.

UUD 1945
Pasal 28 I ayat 2

Konvensi Hak 
Penyandang Cacat
Pasal 9, poin (a)

Melakukan hal-hal yang diperlukan untuk menjamin akses 
penyandang cacat dalam fasilitas dan pelayanan yang 

terbuka bagi publik.

Konvensi Hak 
Penyandang Cacat

Pasal 20

Melakukan langkah efektif untuk menjamin mobilitas 
perorangan penyandang cacat untuk sedapat mungkin 

menjamin kemandirian meraka.

Mobilitas

UU RI No.28 Tahun 2002
tentang Bangunan Gedung

Pasal 31

Keharusan adanya aksesibilitas bagi penyandang cacat dan 
lanjut usia.

Aksesibilitas

Pasar Sanggeng terletak berdampingan 
dengan  dan . terminal kota jalan utama kota

Pasar ini terletak dekat dengan berbagai 
pusat perbelanjaan niaga. dan 

Kapasitas 
Pasar 

Sanggeng 
adalah  356

lapak 
pedagang. 
Kemudian, 
meningkat 

mencapai  1028
pada tahun 
2015 (Dinas 

Perindustrian 
Perdagangan 
dan Koperasi, 

2015).

2018 2019 2018 2019 2018 2019

0-4 9399 9647 8952 9167 18351 18814

5-9 8824 9058 8421 8623 17245 17681

10-14 8355 8575 8021 8216 16376 16791

15-19 8822 9052 8105 8301 16927 17353

20-24 10046 10302 8556 8762 18602 19064

25-29 9522 9766 8177 8371 17699 18137

30-34 8842 9070 7678 7862 16520 16932

35-39 7243 7429 6224 6372 13467 13801

40-44 6023 6178 4903 5018 10926 11196

45-49 4699 4821 4064 4162 8763 8983

50-54 3503 3597 3049 3117 6552 6714

55-59 2458 2523 2115 2163 4573 4686

60-64 1808 1856 1428 1461 3236 3317

65-69 1014 1042 798 817 1812 1859

70-74 615 630 489 501 1104 1131

75+ 463 478 404 409 867 887

Jumlah 91636 94024 81384 83322 173020 177346

Kelompok 

Umur

Proyeksi Penduduk menurut Kelompok Umur (Jiwa)

Laki-Laki Perempuan Jumlah

Tabel Proyeksi Penduduk Menurut Umur

Pasar Sanggeng sebagai salah satu jenis fasilitas umum. 
Belum bersifat aksesibel bagi penyandang disabilitas. Hal 

tersebut terlihat dari jenis transportasi vertikal yang 
diterapkan hanya berupa tangga baik pada dalam 

bangunan dan juga luar bangunan. Padahal banyak penjual 
dan pembeli yang sudah lansia serta yang kapan saja 

dapat menjadi penyandang disabilitas.

enyandang Disabilitas adalah setiap orang yang 

Pmengalami keterbatasan fisik, intelektual, mental, 
dan/atau sensorik dalam jangka waktu lama yang 

dalam berinteraksi dengan lingkungan dapat mengalami 
hambatan dan kesulitan untuk berpartisipasi secara penuh 
dan efektif dengan warga Negara lainnya berdasarkan 
kesamaan hak.

UU No.8 
Tahun 2016

UU RI No. 8 Tahun 2016 Pasal 5 Ayat 1  

Hidup secara mandiri dan dilibatkan 
dalam masyarakat

Pelayanan 
Publik

Aksesibilitas

UU RI No. 8 Tahun 
2016 Pasal 18

HAK PENYANDANG DISABILITAS

Mendapatkan Aksesibilitas 
untuk memanfaatkan 

fasilitas publik

UU RI No. 8 Tahun 
2016 Pasal 19

a. Memperoleh akomodasi dalam
    pelayanan publik
b. Penyediaan fasilitas yang mudah 
    diakses di layanan publik

Menjadi penyandang disabilitas tidak hanya terbatas pada hilangnya 
kemampuan sensorik dan fisik dalam bermobilitas secara 
permanen tetapi juga dapat bersifat sementara dan hal ini dapat 
terjadi pada siapa saja dan kapan saja.

Menjadi Disabilitas Dapat Terjadi
Pada Siapa Saja & Kapan Saja

PENUTUPAN AKSES KENDARAAN

Ÿ Terjadi luberan area 
dagang yang mengurangi 
luas akses kendaraan.

Ÿ Mengurangi luasan 
sirkulasi gerak pengguna.

Ÿ Pedagang mulai memasang 
atap non-permanen.

Ÿ Pedagang mulai memperluas 
area dagang.

Ÿ Akses kendaraan tertutup 
secara keseluruhan.

AREA LUBERAN DAGANG

Ÿ Terjadi percampuran jenis 
kegiatan pada area yang 
sama (sirkulasi 
kendaraan, pejalan kaki, 
pembeli dan penjual.)

Ÿ Area dagang tidak resmi 
meluas sampai pada akses 
utama kendaraan.

Ÿ Level dagangan yang sama 
dengan level sirkulasi.J

Ÿ arak dagangan dan kaki 
pembeli yang terlalu 
dekat dikarenakan tidak 
ada batasan fisik.



FENOMENA & ISU
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Aktivitas Kendaraan

Terminal 
Kota

Jalan Sekunder
Peningkatan 

Aktivitas 
Perdagangan

Peningkatan Aktivitas Kendaraan

Menimbulkan

Kemacetan Pada Bagian Dalam & Luar Pasar

Menimbulkan

Jalan Bagian Utara Pasar
Menjadi Area Dagang

Jalan yang Beralih 
Fungsi 

Area Luberan 
Pedagang

Akibat luberan pedagang pada 
a r e a  l u a r  b a n g u n a n 
m e ny e b a b k a n  s i r k u l a s i 
kendaraan terhambat dan 
salah satu jalannya beralih 
fungsi.

Sistem Transportasi Vertikal

Bangunan Bertingkat 2

Transportasi Vertikal
Tangga

Tidak Ramah Disabilitas

1

2

3

Fenomena Sosial

Aktivitas Dagang

Peningkatan Aktivitas Dagang
Pada Pasar Sanggeng

Peningkatan
Penduduk

Mempengaruhi Kebutuhan Hidup
Masyarakat

Menimbulkan
Peningkatan 

Aktivitas 
Perdagangan

Mempengaruhi

Kapasitas Pasar Tidak Mewadahi

Penggunaan area lain sebagai area dagang

Menyebabkan

Jalan Kendaraan Area Parkir Sirkulasi Pengguna

- Mengurangi kualitas produk
- Membatasi sirkulasi kendaraan
- Tidak aman bagi pengguna
- Mematikan fungsi jalan pada 
   bagian utara
- Menimbulkan permasalahan 
   lingkungan terkait sampah

- Membatasi ruang gerak
- Membatasi sirkulasi udara
- Menimbulkan ketidaknyamanan
   pengguna dalam melihat produk
   dagangan
- Meningkatkan potensi kriminalitas 
  (pencuria) karena kurangnya jarak

Berpotensi

- Mengurangi kapasitas parkir
- Mengurangi kulitas produk dagang
- Menimbulkan ketidaknyamanan bagi pembeli terkait kondisi

Tidak Ada 
Penambahan

Fasilitas Dagang 

Peningkatan Aktivitas 
Dagang Pada Fasilitas

Yang Telah Ada

Peningkatan Aktivitas 
Dagang Pada 

Pasar Sanggeng

Permasalahan Fungsional

Fungsional

1
Zona jualan tidak

teratur dan
berdempetan

2
Bongkar Muat

Masih Dilakukan
Pada Area Parkir

3
Pejalan Kaki Masih
Menggunakan Jalan

Kendaraan

Arsitektural

1
Sirkulasi pembeli masih

bertemu dengan sirkulasi
barang penjual

3
Menggunakan Area 

Sirkulasi Sebagai Area
Pajang

2
Sirkulasi Kendaraan

Dan Sirkulasi Pengguna
Masih Bercampur

Mempengaruhi peforma pasar sebagai fasilitas umum

3
Tidak ramah bagi

penyandang
disabilitas & lansia



RUUSAN MASALAH
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ALUR PERANCANGAN 

METODE 

OBSERVASI 
DOKUMENTASI 

  

PRIMER 
  

SEKUNDER 
  

STUDI LITERATUR
STUDI PRESEDEN

 
  

Seiring berjalannya waktu peforma Pasar Sanggeng mulai menurun
dari segi fasilitas dan penataannya. Sebagai fasilitas umum pasar 
ini juga belum mampu mendukung pengguna dengan disabilitas.

RUMUSAN
MASALAH 

TUJUAN 
Menata ulang zona dan sistem akses pasar untuk meningkatkan

peforma pasar sebagai fasilitas umum yang mampu diakses
oleh pengguna dengan disabilitas. 

  

PERMASALAHAN PENYELESAIAN PENDEKATAN 

AKSESIBILITAS  

Akses Pembeli
Akses Penjual
  

Akses Kendaraan
Akses Barang

  
Semua akses masih saling bertemu

dan tidak ramah disabilitas
  

ZONA  

Pasar Basah
Pasar Kering
  

Parkir
Bongkar Muat

  
Campur & menggunakan
area dengan fungsi lain

  

Bersinggungan tanpa 
batas

  

P
E
M
B
A
G
I
A
N 

Akses barang terpisah dengan parkir

Mengaktifkan kembali sirkulasi 
kendaraan

Akses pembeli melalui pedestrian 
terhubung secara langsung

A
K
S
E
S 

P
E
M
B
A
G
I
A
N 

Pemisahan zona
  Bongkar muat dibagian rooftop

Parkir pada gedung level terbawah

Z
O
N
A 

Transportasi vertikal utama ramp

Akses langsung ke setiap gedung

DESAIN INKLUSIF  

KENYAMANAN  AKSES

ZONA FASILITAS

MUDAH DIPAHAMI MUDAH DIGUNAKAN

PEMISAHAN ZONA MEDIA TRANSPORTASI

PENATAAN ZONA KENYAMANAN RUANG 
GERAK

MATERIAL DAN 
JENIS ZONA 

KEAMANAN



D
A
F
T
A
R

P
U
S
T
A
K
A
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